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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan tingkat 

pengetahuan dengan tindakan cyberbullying di MTs N 2 Klaten maka disimpulkan bahwa : 

1. Rata – rata usia responden minimal 13 tahun dan maksimal 15 tahun dengan usia rata – 

rata 13,54 ± 5,42 tahun, sebagian besar terdiri dari perempuan sebanyak 28 responden 

56,0% dan laki – laki sebanyak 22 responden 44,0%. 

2. Hasil data penelitian di MTs Negeri 2 Klaten memiliki pengetahuan kurang baik sebanyak 

24 responden 48,0%  

3. Hasil data penelitian di MTs Negeri 2 Klaten memiliki cyberbullying  sedang sebanyak 

21 responden 42,0% sebagian besar berdominasi jenis kelamin perempuan. 

4. Hasil penelitian 50 responden diperoleh hasil 17 orang dengan pengetahuan baik, 

diantaranya 10 orang dengan cyberbullying rendah, 7 orang dengan cyberbullying sedang. 

Pengetahuan cukup sebanyak 9 orang, diantaranya 2 orang dengan cyberbullying rendah 

dan 7 orang dengan cyberbullying tinggi. Pengetahuan kurang diperoleh hasil  24 orang 

dengan cyberbullying rendah 2 orang, cyberbullying sedang 7 orang, dan 15 orang 

cyberbullying  tinggi. 

5. Penelitian ini menunjukan Correlation diperoleh nilai signifikan (p) value 0,001 

(α=0,05). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Ha diterima, yang artinya ada 

hubungan antara tingkat pengetahuan dengan tindakan cyberbullying di MTs Negeri 2 

Klaten. Nilai koefisien (r) 0,677 yang artinya terdapat hubungan yang kuat antara tingkat 

pengetahuan dengan tindakan cyberbullying.  

 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas dapat diberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi siswa  

Diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang cyberbullying melalui 

informasi yang tepat dan akurat sehingga mengurangi kejadian cyberbullying yang 

tinggi, serta memberikan informasi, motivasi dan menambah wacana pengetahuan 

kepada generasi muda agar terhindar dari cyberbullying. 
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2. Bagi sekolah  

Diharapkan pihak sekolah dapat menambahkan wawasan mengenai tindakan 

cyberbullying, terutama pada aspek cyber-stalking, exclusion, dan impersonation 

agar dapat mencegah terjadinya tindakan cyberbullying. 

3. Bagi tenaga kesehatan  

Diharapkan puskesmas bekerjasama dengan pihak sekolah untuk 

memberikan sosialisasi mengenai pentingnya menjaga kesehatan, tetapi juga 

memberikan sosialisasi mengenai pentingnya menjaga hubungan baik dengan teman 

sebaya agar tidak menjadi kebiasaan buruk terutama tentang tindakan cyberbullying 

dan dapat memberikan edukasi, konseling mengenai kesehatan mental terutama pada 

remaja shingga remaja dapat menerima diri apa adanya dan dapat menemukan 

potensi yang ada dalam dirinya. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman mengenai 

tingkat pengetahuan dengan cyberbullying dan dapat memberikan masukan dan 

digunakan sebagai dasar untuk peneliti selanjutnya terkait dengan tingkat 

pengetahuan tentang tindakan cyberbullying pada remaja awal serta meneliti lebih 

lanjut cara penanganan dan mengatasi cyberbullying dikalangan remaja, dan 

diharapkan peneliti selanjutnya dapat mempertahankan lingkungan yang kondusif. 

 


